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HUBUNGAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DAN
REINFORCEMENT DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

DI SMA NEGERI 11 MEDAN
Oileh :
Sri Milfayetty *)

Abstrak

Pokus penelitian ini ada hubungan antara kompetensi kepribadian guru
dan reinforcement dengan motivasi belajar siswa di sekolah. Diduga, ada ke-
lerkaitan motivasi belajar siswa dengan reinforcement serta kecenderungan
perilaku guru dalam memperhatikan siswa di sekolah.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Medan.
Besar sampel yang diambil dari sekolal ini adalah 33 orang guru dengan
karakteristik: 6 orang masa kerjanya di bawah 15 tahun, golongan kepangkatan
lebih kecil sama dengan 3 dan umur di bawah 45 tahun, sedangkan 27 orang
lainnya. masa kerjanya di atas 15 tahun dan umurnya di atas 45 tahun, Teknik
analisis data yang digunakan adalah korelasi dan regresi ganda,

Korelasi variabel kompetensi kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa
adalah r,;, - 0.601 pada alpha 0.00, dan korclasi ini signifikan serta berada pada
taraf kuat. Hasil perhitungan R? 4, - 0,361. Hal ini berarti bahwa motivasi
belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi kepribadian guru
sebesar 36 %. Korelasi variabel reinforcement dengan motivasi belajar siswa
adalah  r, = 0,648. Korclasi ini signifikan dan berada pada rentang kuat.
Sedangkan R®., - 0,420. Variabel Reinforcement berhubungan secara positif
dengan motivasi belajar siswa. Reinforcement dapat menjelaskan variabel
motivasi belajar siswa sebesar 42%.

Hasil analisis korelasi ganda antara variabel kompetensi kepribadian guru
dan reinforcement \erhadap motivasi belajar siswa menunjukkan R? 2=0,73.
Variabel kompetensi kepribadian guru dan reinforcement dapat memberi
penjelasan terhadap motivasi belajar siswa sebesar 73%. Dengan demikian dapat
disimpulkn bahwa terdapat hubungan yang positif kompetensi kepribadian guro
dan reinforcement dengan motivasi belajar siswa di SMAN 11 Medan.

Kata Kunci: Kompetensi kepribadian, Reinforcement, Motivasi Belajar.

PENDAHULUAN

Kegiatan inti di sekolah adalah bel-
&jar dan pembelajaran. Tujuannya mem-
Bantu siswa mencapai kompetensi yang di-
harapkan. Guru merancang proses pembel-
&jaran untuk membuat siswa belajar. Seti-
ap siswa diharapkan bersedia dan mampu

melibatkan diri, berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran tersebut. Kondisi sis-
wa di sekolah sangat bervariasi. Ada siswa
yang memiliki motivasi tinggi mengikuti
proses pembelajaran. Ada juga yang
secara [isik berada di dalam kelas namun
tanpa motivasi untuk melibatkan diri atau
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bahkan ingin melepaskan diri dari proscs
tersebut. Siswa vang memiliki motivasi
belajar tinggi akan merasakan sussana
pembelajaran menantang, aktif dan pro-
aktil serta mengarah kepada kon-disi bel-
ajar bermakna (meaningful learning). Sis-
wa yang kurang motivasi tidak akan ber-
semangat dan merasakan suasana indolensi
Yyaitu malas, bosan, murung, tanpa harapan
yang mengarah pada kondisi tidak belajar
(ro learning).

Motivasi belajar siswa di sekolah
dipengaruhi beberapa hal. Secara internal
dipengaruhi keinginan, perhatian dan ke-
mauan umtuk mencapai cita-cita. Siswa-
siswa yang berkeinginan untuk mendapat-
kan nilai sangat baik dalam pelajaran ma-
tematika, pada umumnya akan memper-
hatikan pelajaran tersebut, Berbagai hal
yang berkaitan dengan matemétika akan
menjadi perhatiannya. Siswa yang memi-
liki kemauan tinggi untuk mencapai ke-
inginannya akan memiliki semangat untuk
mencapainya. Berusaha untuk mengatasi
rintangan yang menghalanginya, Berbeda
dengan siswa yang kemauannya kurang
atau biasa-biasa saja, kemungkinan akan
mengurungkan niatnya apabila menemu-
kan hambatan. Seolah-olah tidak berdaya
mengatasi rintangan yang dihadapinya.

Motivasi belajar dipengaruhi ling-
kungan secara ekstermnal. Lingkungan so-
sioemosional siswa seperti keluarga, te-
man, guru-guru dapat mempengaruhi moti-

vasi. Perhatian guru, interaksi pedagogis
guru dengan siswa cukup kuat untuk me-
motivasi siswa belajar, Misalnya, seorang
siswa yang schelumnya kurang menyukai
pelajaran fisika dapat berubzh secara [am-
bat laun menyukainya setelah belajar pada
guru fisika yang disenanginya. Suasana
nyaman dan meyenangkan bersarma guru
mendorong keinginan dan perhatian serta
kemauan siswa wuntuk belajar dengan pe-
nuh semangat.

Sekolah pada umumnya menckan-
kan pada guru-guru untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Misalnya, dengan
memberi reinforcement (penguatan) terha-
dap perilaku dan hasil belajar yang baik.
Memberi pujian, acungan jempol, bahksn
hadiah supaya semangat belajar siswa me-
ningkat. Realita keadaan belajar siswa di
sekolah  sebagaimana ditemuksn di (a-
pangan menunjukkan bahwa 80% masalah
yang dialami siswa dalam belajar ver-
sumber dari masalah rendahnya motivasi
dan keterampilan belajar. Para guru pem-
bimbing, telah berupaya memberikan ban-
tuan dengan memberi reinforcement, kon-
seling, nasehat dan cara-cara lainnya.
Usaha-usaha ini tampaknya belum ber-
hasil optimal, karena masih ada sejurmlah
siswa yang motivasi belajamya kurang
baik.

Hasil wawancara lebih mendalam
terhadap ssjumlah guru pembimbing di
sckolah menunjukkan bahwa pemberian
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W terhadap siswa pada umum-
wkan insidentil. Misalnya, pada
menunjukkan prestasi yang ba-
cement negatif diberikan kepa-
yang enggan belajar. Guru-guru
megur dan menaschati siswa untuk
=h perilaku yang kurang bailk.
Hasil pengamatan terhadap guru-
sekolzh menunjukkan bahwa ada
sangat memperhatikan perilaky
Mercka biasanya selalu melu-
wakiu untwk siswa di dalam dan di
#ss. Ada guru yang hanya memper-
= siswa selama pembelajaran ver-
B=e saje. Selain ilu ada juga gury
| ®xkiesan lebih memperhatikan penca-
® S=pet materi pembelajaran diban-
demgar perilaku siswanya.

Fenomena yang menunjukkan bah-
semua siswa memiliki motivasi
tinggi di sckolah, belum efek-
sreement GUrU-guny, serla ada-
sl perilaku guru dalam memper-
@ melatar belakangi penelitian
difokuskan pada hu-
% antara kompetensi  kepribadian
" reinforcement dengan motivasi
sswa di sekolah. Diduga, ada ke-
motivasi belajar siswa, dengan
seriz kecenderungan peri-

dalam memperhatikan siswa di
_ weenderungan perilaku guru ini
B dari sepi kompeteasinya, ter-
mpetensi kepribadian yang men-
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dasari kompetensi sosial, kompetensi pe-
dagogis dan kompetensi profesional gur

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 11
Medan. Besar sampel Yang diambil dad
sckolah ini adalah 33 orang gury dengan
karakteristik: 6 orang masa kerjanya di ba-
wah 15 tzhun, golongan kepangkatan lebih
kecil sama dengan 3 dan umur di bawah
45 tahun, sedangkan 27 orang lainnya, ma-
sa kerjanya di atas 15 wahun dan umurmya
di atas 45 tahun .

Teknik analisis data yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara kom-
petensi kepribadian dan reinforcement de-
ngan motivasi belajar adalah korelasi dan
regresi ganda. Alasannya adalah dengan
teknik analisis ini akan diperoleh keeratan
hubungan pengaruh masing-masing vari-
abel bebas dan pengaruh keduanya ter-
hadap variabel tergantung. Sebelum ana-
lisis data, uji asumsi dilakukan terhadap
kedua variabel yaitu dengan menguji nor-
malitas dan linieritas hubungan variabel.

Hasil perhilungan korelasi kompe-
tensi kepribadian guru dan motivasi belajar
siswa menunjukkan bahwa kocfisien kore-
lasi kedua variable terscbut adalsh Pty
0.601 pada alpha 0.000, Hal ini bermakna
terdapat korelasi signifikan antara variabel
kompetensi kepribadian guru dengan mo-
tivasi belajar siswa. Koefisien korelasi ke-




e velibel tersebut adalah 0,601, herarti
korelasi ini  berada pada rentang Yang
kuat. Korelgsi determinannya  adajah
R 1y o G.361. Hal ini menyatakan bahwa
variabel motivasi belajar siswa dapat di-
Jjelaskan oleh variabel kompe-tens; kepri-
badian guru sebesar 369, Dengan demi-
kian dapat dibuktikan babwa hipotesis 1
penelitian yang berbunyi: terdapat hu bung-
an positif  kompetensi kepribadian gury
dengan motivasi belajar, dapat dite-rima.

Korelasi reinforcemen; dengan moti-
vasi belajar adalah signifikan dengan ko-
efisen ray - 0.648. Korelas; ini berada pa-
da rentang kuat. Sedangkan &° xay= 0.420
Hal ini berarti bahwa motivasi belajar
siswa dapat dijelaskan variabel reinforce-
ment sehesar 429 Dengan demikian hj-
potesis 2 penelitian: terdapat hubungan an-
tam reinforeement dengan motivasi belajar
siswa dapat diterima,

Hasil analisis korelasi ganda antara
variabel kompetensi kepribadian gury dan
reinforcemeny dengan motivasi belajar
adalah R% 5, 0.733. Hal inf berarti ba
~a motivasi belajar siswa dapat dijelaskan
ariabel kompetensi kepribadian gury dan
einforcement sehesar 73%. Berdasarkan
crhitungan ini dapat dikemukakan bahwa
ipotesis 3 pc:m,litia:_:: terdapat hubungan
ositif kompetensi kepnbadaan guru dan

inforcement dengan motivasi belajar sis-
a, dapat diterima,

Berdasarkan perhitungan  regresi
ditemukan hahwa koefisicn regresi kom-
petensi kepribadian adalah 0.714, sedang-
kan konstanta regresi adalah 28,32, sching-
B3 persamaan regresi nya adalah ¥ = 25 37
+ 0.714X. Persamaan regresi ini diuji de-
ngan statistik F dan ringkasan hasil pengu-
Jiannya adalah Fh (17.506) > F tabe| de-
ngan dk [: 47 adalah 4.17 pada alpha
0.05. Hasil pengujian ini adalal signifi-
kan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif an-
tara kompetensi kepribadian gury dengan
motivasi belajar  siswa di SMAN X1
Medan.

Berdasarkan  perhitungan regresi
diperoleh bahwa koefisien regresi reinfor-
cemerd adalah 0,639 sedang-kan konstan-
ia regresi adalah 6.271, schingga persama-
an regresi adalsh Y = 6271 + g.630x
Untuk menguji persamaan regresi ini dj-
gunakan statistik F dan ringkasan hasil
pengujian Fh (22.443) > F tabe| dengan dk
L : 47 adalah 4.17 Pada alpha 0.05. Hasij
ini signifikan, Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara reinforcemeny dengan moti-
vasi belajar siswa di SMAN X7 Medan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan Yang positif antara va-
riabel kompetensi kepribadian guru dan
reinforcement dengan motivasi belajar sis-
wa diuji dengan analisis regresi panda.
Hasil analisisnya menunjukkan  bahwa
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eresi kompetensi kepribadian
0.457, sedangkan koefisien
adalah 0.465, scdangkan
‘meeresi adalah 0.745, sehingga
wegresi ganda adalah ¥ = 0,745
8+ 0.465X2. Uji persamaan re-
# dengan  statistik F memberi-
8 (1739%4) > F tabel dengan dk
ik 4.17 pada alpha 0.05. Hasil
R0, Dengan demikian dapat di-
‘ terdapat hubungan yang
mpetensi kepribadian gurn dan
mens dengan motivasi belajar sis-
AN 11 Medan.
ssil wji analisis regresi ganda me-
Bahwa sumbangan refatif (SR)
efektif (SE) masing-ma-
Bel bebas yaity kompetensi ke-
goru (X1) dan reinforcement
mekum scbagai berikut : kompe-
dian guru dan Reinforcement
smmbangan efektif sebesar 65 9%
potivasi belajar siswa. Reinforce-
st sumbangan efektif lebih be-
SI% dan kompetensi kepribadian
seshadap motivasi belajar siswa
11 Medan.
" butir pcmyataan yang di-
® mengungkap kompetensi  ke-
pere adalah 18 butir yang dibuat
skala Goodman dalam 3
@waban, maka mean hipotetik-
(I8 x1)+(18x3)/2=36.
% pemyataan yang dipakai da-

lam mengungkap reinforeement adalah 32
butic yang di buat dengan format skals
Goodman dalam 3 alternatif jawaban, ma-
ka mean hipotctiknya adalah ( 38 x 1 )+
38x 3)/ 2 = 76. Jumiah butir pernyataan
yang dipakai dalam mengungkap motivasi
belajar siswa adalah 24 butir yang di buar
dengan format skala Goodman dalam 3
alternatif jawaban, maka mean hipotetik-
oya adalah (24 x1)+(24x3)/2 - 48
Skor total kompetensi kepribadian: 1444,
Jumlah subyek 33 orang. Maka mean em-
pirik adalah 43; skor total reinforeement
:2753 dan mean empirik: 83, Skor fioti-
vasi adalah 1966 dan mean emprik adalub
59.

Berdasarkan perhitungan kedua me-
an ini maka dapat disimpulkan bahws
kualitas kompetensi kepribadian guny, re-
inforcement dan motivasi belajar siswa di
SMAN 11 Medan adalah baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kompetensi kepribadian
guru dan  reinforcement dengan motivasi
belajar siswa di SMAN 11 Medan ( R  »,
= 0.733). Hubungan ketiga variabel terse-
but signifikan positif dan kuat. Hal ini
berarti semakin baik kompetensi kepriba.
dian guru dan reinforcement maka sema-
kin baik motivasi belajar siswa,
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian Domey ( 2001 )
yang menyatakan bahwa kepribadian guru
mempengaruhi efeklivitasnya dalam mem-
beri motivasi belajar terhadap siswa tam-
paknya sejalan dengan hasil penelitian ini.
Pada penelitian ini ditemukan kompetensi
kepribadian guru mempunyai hubungan
positif dan signifikan serta memberi sum-
bangan efektif terhadap motivasi belajar
siswa sebesar 14%. Artinya, seorang guru
vang memiliki kompetensi  kepribadian
profesional akan dapat memotivasi siswa
dalam belajar dengan efektif. Sifat-sifat
diri seperti yang dijabarkan oleh Cattel
(1993) dan karakteristik kepribadian guru
profesional pada UU Guru dan Dosen
yang dimilki guru pada akhimya menjadi
landasan perilaku guru dalam berinteraksi
pedagogis terhadap siswa. Hal ini kemu-
dian yang memungkinkan guru untuk men-
ciptakan suasana pembelajaran yang me-
molivasi siswa dalam belajar. Bila dihu-
bungkan dengan proses belajar yang dike-
mukakan Skinner dalam Sri Esti ( 2002),
bahwa perilaku guru dapat menjadi moti-
vasi eksternal bagi siswa, maka hasil pene-
litian ini mendukung pendapat tersebut.
Rerdasarkan hasil penclitian ini dapat di-
simpulkan bahwa guru yang memiliki
kompetensi kepribadian yang baik atau
dapat juga discbut guru yang kompeten
dalam kepribadian profesional akan mam-
pu menunjukian perilaku pedagogis, seba-

gai contoh teladan bagi siswanya dan akan

mampu secara efektif memotivasi siswa di

_dalam belajar.

Skinner dalam Dimyati (2002) me-
nycbutkan bahwa motivasi belajar adalah
reinforcement yang diterima siswa dalam
pengalaman belajamya. Sehubungan de-
ngan ini maka perilaku guru yang dida-
sarkan pada kompetensi kepribadian profe-
sional merupakan reinforcement bagi mo-
tivasi belajar siswa. Karena itu guru yang
kompeten dalam kepribadian professional
memiliki kemampuan dalam perilaku yang
dihayatinya untuk memotivasi siswa dalam
belajar. Memiliki kemampuan membang-
kitkan semangat ketika siswa sedang tidak
bersemangat. Membangkitkan semangat
siswa yang timbul tenggelam. Mengubah
siswa yang yang tidak termotivasi menjadi
termotivasi serta dapat memelihara sema-
ngat yang kuat untuk mencapai tujuan
belajar.

Guru-guru yang memiliki kompeten-
si kepribadian guru profesional mempu-
nyai seperangkat pengetahuan, keterampil-
an, dan perilaku yang dihayatinya dalam
bentuk kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwi-
bawa serta menjadi teladan. Guru dengan
karakteristik ini cendemmg akan peduli
kepada siswa-siswanya. Guru ini akan
membangkitkan semangat siswa bila siswa
sedang tidak bersemangat. Membangkit-
kan semangat belajar siswa yang timbul
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engubah sizwa yang tidak

smjadi termotivasi seria me-
at yang sudah kuat untuk
belajar.

l_- snelitian ini menunjukkan

-

eement mempunyai hubung-
signifikan serta memberi
SSSkDif sebesar 51 % terhadap
siswa. Jika bersama-sama

I ensi kepribadian guru, hasil
% menunjukkan bahwa reinfor-
apetensi kepribadian guru
#% motivasi belajar siswa di-
kb kompetensi kepribadian
srcement, Sedangkan oleh
Bee seperti cita-cita atau aspirasi
mpuan siswa, kondisi jasmani
wa, kondisi lingkungan sis-
ser-ansur lain yang dinamis da-
@ dmn pembelajaran (Dimyati,
mheri pengaruh sebesar 35%,
Basil penelitian ini dapat di-
i untuk mampu mening-
are efektif motivasi belajar sis-
Msk.  guru periu mengembang-
B kepeibadiannys ke arah
Saik dari juga meningkatkan
p2 dalam memberikan rein-

@ peseiiian Petty ( 2004) yang
 Bahw k:sukscsan siswa da-
¢ dipengaruhi oleh reinforce-
Sserimanya atas hasil belajar-
wf ini akan meningkatkan

iap perilaku belajar siswa.

keyakinan diri akan keberhasilan dalam
belajar sekaligus juga akan meningkatkan
motivasi  belajar yang membuat siswa
berusaha secara fcrus menerus untuk mc-
ningkatkan hasil belajarnya, sehingga ke-
lak siswa akan memperoleh kesuksesan
melalui pengalaman belajamya tersebut.
PPada penelitian ini ditemukan bahwa hasil
penelitian Petty (2004) sejalan dengan ha-
sil penelitian ini. Pendapat Sri Esti (2002)
yang menyatakan bahwa reinforcement
adalah sejarah panjang dalam riwayat
kehidupan sescorang, maka hal ini jugs
berlaku di dalam belajar. Reinforcement
yang diterima siswa selama berinteraksi
dengan guru merupakan reinforcement so-
sial (Deborah, 2003} dan reinforcemens
yang diterimanya sebagai penguatan peri-
laku belajar menjadi sejarah panjang riwa-
yat kehidupan siswa di dalam belajar
Karena itu di dalam proses pem-belajuan
peningkatan kompetensi kepribadian pro-
fesional guru dan kemampuannya dajam
memotivasi siswa dalam belajar perlu dila-
kukan secara berkelanjutan, Guru yang
kompeten dalam kepribadian professional
dan mampu memberikan reimforcemen
dalam belajar akan dapat melahirkun sis-
wa-giswa yang memiliki motivasi belajar
yang baik.

Sifat-sifat baik yang melandasi kom-
petensi kepribadian profesional purn akan
menjadi perckat dan contoh teladan bagi
siswa-siswa. Kemampuan guru dalam me-
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nerapkan secara tepat alat-alat pendidikan
(education fouck) merupakan reinforce-
men( bagi perilaku belajar siswa-siswanya,
Prayitno [Eﬂﬂﬁ} menyatakan lima alat pen-
didikan yang dapat diterapkan guru seba-
gai reinforcemeny. Tiga di antaranya sudah
melekat sebagai sifat-sifat yang mendasari
perilaku gury yang kompeten dalam kepri-
badian profesional dan dua lagi merupakan
teknik reinforcemnent yang dapat dipelajari
sebagai kompetensi pedagogi guru profe-
sional. Implementasinya dalam pembel-
ajaran adalsh scorang guru yang kompeten
secara kepribadian profesional akan dapat
menerima atau mengakuyi keberadaan sis-
wanya apa adanya d.i:nga.n segala kelebih-
an dan kelemahannya, akan mampu mem-
berikan kasih sayang secara berimbang
dengan ketegasannya Yang mendidik serta
mampu memberikan berbagai reinforce-
ment untuk memperkual perilaku belajar
siswa secara proporsional pada wakiu yang
sesuai. Sifat-sifat gury yang baik akan
menjadi contoh keteladanan bagi siswa-
siswanya. !

Semua perilaku mendidik guru da-
lam menerapkan alat pendidikan akan
membangun suasana pembelajaran yang
memotivasi siswa uniuk belajar. Pada
akhirnya suasana pembelajaran sebagai re-
inforcement untuk motivas; belajar ekster-
nal akan berubah menjadi motivasi internal
bagi diri siswa (S Esti, 2002). Pada saat
ini terjadi, maka tercapailah gemar bel-
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ajar (raste for fearning) yang menjadi tu-
Jjuan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil pengkajian se-
cara ieoretis dan empiri dapat disim-
pulkan hipotesis penelitian ini dapat dite-
rima, “Kompetensi kepribadian guru dan
reinforcement berhubungan positif dengan
motivasi belajar siswa” Semakin baik
kompetensi kepribadian gury dap refn-
Jarcement, maka semakin baik motivasi
belajar siswa,

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisic data dap

pembahasan penelitian dapat disimpulkan

scbagai berikut -

1. Korelasi variabe] kompetensi kepri-
badian guru dengan motivasi belajar
siswa adalah r,, . 0.60] pada aipha
0.00, dan korelasi ini signifikan seria
berada pada taraf kuat, Hal in; berarti
kompetensi kepribadian guru berhy-
bungan secara positif dengan motivasi
belajar siswa di SMAN |1 Medan, Ke-
mudian hasil perhitungan R iy =
0,361. Hal ini berarti bahwa motivasj
belajar siswa dapat dijelaskan oleh va-
riabel kompetensi kepribadian guru
sebesar 36 %,

- Korelasi variabe] reinforcement  de-
ngan motivasi belajar siswa adalaly
G2y = 0,648. Korelasi ini signifikan dan

berada pada rentang kuat. Sedangkan
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20. Hal ini berati Variabel
e berhubungan secara po-
2 motivasi belajar siswa di
" Medan dan Reinforcement
claskan variabel motivasi
= schesar 42%.
sis korelasi ganda antara
petensi kepribadian guru
¢ terhadap motivasi
menunjukkan R¥ .-
d ini berarti bahwa variabel
=i kepribadian gury dan re-
¢ dapat memberi penjelasan
motivasi belajar siswa sebesar
demikian dapat disim-
terdapat hubungan yang
setensi kepribadian guru
erf  dengan  motivasi
@i SMAN 11 Medan,
_ n regresi ganda  me-
sefisien regresi kompeten-
fan guru adalah 0,457, se-
en regresi reinforce-
sedangkan konstan-
Jah 0,745. Berdasarkan
i maka persamaan regre-
¥ =0.745 + 0.457X1 +
L Ustuk menguji persamaan
sds ini digunakan statistik F
hasil Fh (17.394) > F
@ dk | : 47 adalah 4.17 pa-
M85, Hal ini berarti bahwa
) smgresi variabel kompetensi

-
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kepribadian guru dan reinforcement
terhadap motivasi belajar siswa adalah
signifikan. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan kompetensi
kepribadian guru dan reinforcement
dengan motivasi belajar siswa di
SMAN XI Medan. Artinya, semakin
baik kompetensi kepribadian guru dan
reinforcement maka semakin baik mo-
tivasi belajar siswa. Sebaliknya, sema-
kin kurang baik kompetensi kepriba-
dian guru dan reinforcement maka sc-
makin kurang baik motivasi belajar

Siswa

. Sumbangan relatif kompetensi kepri-

badian guru terhadap motivasi belajar
siswa adalah 22% sedangkan sum-
bangan efektifnya 14%. Sumbangan
relatif reinforcement terhadap motivasi
belajar siswa adalah 78% dan sum-
bangan efektifnya 51%. Berdasarkan
hasil analisis ini dapat disimpuikar
bahwa sumbangan efektif reinforce.
ment lebih besar daripada sumbangan
efektif kompetensi kepribadian guru
terhadap motivasi belajar siswa. Secara
bersama-sama sumbangan efektif kom-
petensi kepribadian guru dan rein-
forcement sebesar 65% terhadap mo-
tivasi belajar siswa.

. Hasil analisis terhadap mean hipoterik

variabel kompetensi kepribadian guru
adalah 36 dan mean empirdknya 43.
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Mean hipoterik variabel variabel rein-
Jorcemens = 76 dan mean empiriknya =
83. Mean hipotetik motivasj belajar
Siswa = 48 da; Mean empiriknya = sg.
Hasil inj menunjukkan Aatnea Kual;
fas  kompereng; kepribadiay By,
Feinforcemen; dan motivag; belajar sis.
Wa di SMA Negeri 1) Medan berads
Pada kategor paji.

SARAN

1. Sarap untuk penclitiag lanjutap -
Disarankap, agar penelitian sejenis di-
lakukan lagi dengan Sampel yang lehip
begay dengan instrumen yang berbed,,
schingga hasil penelitian i dapar
menjadi lepik berkembung, dan dihg-
rapkan dapa Memperkaya hasi| pene-
litian dj bidang Psikologi Pendidikan,

2, Saran untuk pihak sekolsh -

Disarankan agar sekolah dapar men.
Pertabankan kondis; kompetens; kepri-

badian gy, reinforcement dan moti-
vasi belajar yang sudsh bajk saat ini.
Bila dimungkinkan sekolah dapat mep.
sosialisa.s-:ﬂcannyn kepada sekolap lain-
nya terutama tentang beberapa teknik
reinforcemeny yang dilakuan gury yq.
tuk memotiyas siswa dalam belajar,

- Saran unguk gury
Guru dapat berupaya terys menerus up-
tuk Meningkatkan kompetens; kepriba-

10

diannya, Menambal, Pengetahuan spoy.
™ mandiri maupyp bcrkl:il'ﬂmpﬂk. Ber-
latih unnk mengembangkan sifat-sifat
diri yang menjadij bagian kompetens;
tersebut secars Lerus inenems hingga
menjadi kebiasaay Kebiasaan yang di-
twmbuhkan terys menerus akan nienjad;
karakter, Karakter Buru deppan kompe-

bangkan Sifat-sifat berijys ini di dalar
dirinya: sjfay famah tamgh, kehangataq
hati, tenang, femap, lembuyt, berpartis;.
pasi, pandai, Cmosj mantap, Matang,
menghadapi realitas, tegas, teguh pen-
dirian, sederhana, berha1i~hati, teliti,
hersungguh-sungguh, gigih, tekun,
bermoral, SErius, super 2o kuat, berani,
tidak malu-maly, secara gosjal fegas
uan hebat, Percaya diri dgn realistik,
menaruh kepercayaan kepada orang
lain, cerdik, hajys budi bahasa, hajys

Rang. aman, pugs dengan dir mndiri,_
cerah, jernih, tenang dap tentram, syka
Mencoba hal bany, berpikir bebas, me-
nyukai keputusan sendiri, bisg mengen-
dalikan diri, mengikyti aturan, kompul-
sif, mengikuti cigrg diri yang ideal,
santai, penyabar, tenang, hening, senio-
5&. Guru dapag mengembangkan sifar.
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i secara forus menerus se-

-~

=i peluang pada guru un-
pian reinforcement secara
yang kompeten akan dapat
@ keberadaan siswa dalam ke-
misku terpuji ataupun tidak,
® kasih sayang dengan lemah
ssads siswa, menjadi contoh

mberi penghargaan dan
s ketegasan yang mendidik.
'Fl‘fldﬂmrl ini akan me-
i guru dapat menerapkan
sosial maupun pemberi-
Shoken reinforcement), secara

Kompetensi  kepribadian
| dan reinforcement guru akan
4 guru dalam memoti-
%% sang kurang termotivasi
sekan motivasinya dan me-
motivasi eksternal siswa
si internal.
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